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Abstrak. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis nilai moral dan nilai 
budaya yang terkandung dalam novel Aku, Meps, dan Beps. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
analisis isi yaitu menganalisis aspek moral dan aspek budaya dan 
efektivitas novel tersebut sebagai bahan ajar dalam menulis puisi bagi 
siswa sekolah menengah pertama di Kota Bogor. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai moral berjumlah 17 atau 68% yang terdiri dari 8 data 
pengetahuan moral yaitu penghormatan, etika, memahami orang 
menghormati hak orang lain, mengutarakan kebenaran, membuat 
keputusan, mengidentifikasi kemampuan dan kepribadiannya serta 
mengevaluasi diri sendiri. Enam (6) data Perasan Moral yaitu bertanggung 
jawab, membuat keputusan secara mandiri, pendirian yang kuat, 
merasakan kesedihan orang lain, menghargai makhluk hidup dan tidak 
hidup, cinta terhadap hal baik. Tiga (3) data Tindakan moral yaitu 
memahami kesulitan orang lain, membangun impian dan ingkar janji. Data 
terbanyak yang ditemukan adalah Pengetahuan moral yang berjumlah 8 
data. Nilai budaya berjumlah 7 atau 32% yang terdiri dari 1 data hubungan 
manusia dengan Tuhan yaitu bersyukur, 1 data hubungan manusia dengan 
alam yaitu menikmati keindahan alam semesta, 1 data hubungan 
manusia dengan masyarakat yaitu berinteraksi/bersosialisasi, 2 data 
hubungan manusia dengan orang lain yaitu peduli terhadap orang lain dan 
pemahaman tentang keberagaman, 3 data hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri yaitu memenuhi kebutuhan sosial, menerima kenyataan 
dan kerja keras. Data terbanyak yang ditemukan 3 data hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri yaitu memenuhi kebutuhan sosial, menerima 
kenyataan dan kerja keras. 
 
Kata Kunci: Nilai Moral, Nilai Budaya, Novel Aku, Meps, dan Beps 
 
Abstract. The purpose of this research is to analyze the moral values and 
cultural values contained in the novels Aku, Meps and Beps. The research 
method used is qualitative descriptive with content analysis techniques, 
namely analyzing the moral and cultural aspects and the effectiveness of 
the novel as a teaching material in writing poetry for junior high school 
students in Bogor City. The results of the study showed that the moral value 
amounted to 17 or 68% which consisted of 8 moral knowledge data, 
namely respect, ethics, understanding people, respecting the rights of 
others, expressing the truth, making decisions, identifying their abilities 
and personalities and evaluating themselves. Six (6) data of Moral Stress, 
namely responsibility, making decisions independently, strong stance, 
feeling the sadness of others, respecting living and non-living beings, love 
for good things. Three (3) data Moral actions are understanding the 
difficulties of others, building dreams and breaking promises. The most 
data found was moral knowledge which amounted to 8 data. Cultural 
value amounted to 7 or 32% which consisted of 1 data on human relations 
with God, namely being grateful, 1 data on human relations with nature, 
namely enjoying the beauty of the universe, 1 data on human relations with 
society, namely interacting/socializing, 2 data on human relations with 
others, namely caring for others and understanding diversity, 3 data on 
human relationships with themselves, namely meeting social needs, 
accept reality and hard work. The most data found was 3 data on human 
relationships with themselves, namely meeting social needs, accepting 
reality and hard work. 
 
Keyword: Moral values, Cultural values, novel Aku, Meps, dan Beps 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan sentral dalam membentuk karakter dan etika generasi muda 
serta menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya negara. Di era globalisasi yang 
semakin meningkat, tantangan untuk menjaga dan mengembangkan etika dan 
kecintaan terhadap budaya lokal menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, perlu 
adanya upaya berkelanjutan untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan budaya 
ke dalam pembelajaran di sekolah, khususnya pada jenjang sekolah menengah 
pertama (SMP) 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai moral 
dan nilai-nilai budaya adalah sastra. Novel teks merupakan sarana yang efektif 
untuk memperkenalkan konsep moral dan budaya kepada siswa. Namun, tidak 
semua novel teks sesuai dengan konteks sosial dan budaya setempat. Oleh karena 
itu, pemilihan bahan ajar yang tepat sangat penting untuk mengembangkan 
karakter dan pemahaman budaya siswa.  

Dalam konteks ini, novel Aku, Meps, dan Beps Karya Soca Sobhita dan Reda 
Gaudiamo nampaknya dapat menjadi novel menjanjikan yang dapat dijadikan 
bahan ajar untuk menumbuhkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai budaya di kalangan 
siswa SMP di Kota Bogor. Novel ini bercerita tentang pengorbanan dan nilai-nilai 
luhur yang terkait dengan pembentukan karakter pada diri siswa. 

Namun sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji secara spesifik nilai-
nilai moral dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel novel Aku, Meps, 
dan Beps Karya Soca Sobhita dan Reda Gaudiamo serta potensinya sebagai bahan 
ajar kegiatan menulis puisi bagi siswa sekolah menengah pertama  di Kota  Bogor. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam 
terhadap nilai-nilai tersebut dan mengidentifikasi cara pemanfaatan novel dalam 
kegiatan menulis puisi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 
moral dan nilai-nilai budaya.    

Oleh karena itu, kajian ini mempunyai relevansi dan urgensi yang tinggi untuk 
menjaga dan mengembangkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai budaya dalam dunia 
pendidikan di Kota Bogor. 

Tarigan (2013:4) menyatakan bahwa kemampuan menulis masih menjadi 
kendala dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan hal tersebut mungkin 
disebabkan oleh beberapa faktor tertentu. 

Menulis didefinisikan sebagai suatu aktifitas menyampaikan pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai bahan medianya sedangkan pesan adalah isi 
atau maksud yang terkandung dalam tulisan. Dengan demikian, paling tidak ada 
empat unsur dalam komunikasi tulis yaitu penulis sebagai penyampai pesan, 
pesan atau isi tulisan, media tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 
Menurut KBBI (2005:1219), menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan 
(seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. 

Menurut Marwoto (1987:12) menulis merupakan suatu kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu dan pengalaman-
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca 
dan bisa dipahami oleh orang lain.  

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa menulis puisi adalah suatu kegiatan 
dimana seseorang mengungkapkan, mengungkapkan isi hatinya dalam bentuk 
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bahasa tulis dan merupakan bagian dari satuan ungkapan bahasa yang imajinatif 
dengan irama yang indah.  

 Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis puisi 
merupakan sarana penting bagi siswa untuk mengungkapkan pemikirannya secara 
tertulis. Isi tulisan siswa dipengaruhi oleh materi yang dipelajarinya, sedangkan 
menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Penting bagi 
guru dan lembaga pendidikan untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap 
pengembangan keterampilan menulis siswa agar dapat mencapai keberhasilan 
akademik dan profesional di masa depan. 

Penggunaan metafora, simbolisme, rima, ritme, dan kiasan khusus lainnya 
memungkinkan penyair  menciptakan efek dan makna yang lebih dalam. Dengan 
menggunakan imajinasi sebagai alatnya, penyair dapat menciptakan puisi yang 
memiliki kekuatan untuk membangkitkan emosi, menginspirasi dan menawarkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman manusia. Puisi memberi ruang 
bagi imajinasi pembaca untuk berpartisipasi, menciptakan gambaran dalam 
pikirannya sendiri, dan menafsirkan makna  tersirat dari kata-kata penyair. 

Bahan pelajaran yang tepat berperan penting dalam membantu siswa 
mengatasi kesulitan dalam menerjemahkan pemikiran dan gagasannya ke dalam  
puisi. Bahan pembelajaran yang efektif dapat memberikan bimbingan dan latihan 
yang cukup dalam memahami struktur puisi dan teknik menulis. Melalui bahan 
belajar yang baik, siswa dapat mempelajari unsur-unsur penting  puisi, seperti rima, 
ritme, perumpamaan, metafora, dan gaya bahasa lainnya. Mereka dapat belajar 
menyusun kata-kata dengan hati-hati untuk menciptakan efek yang diinginkan 
dalam puisi mereka. Bahan pembelajaran dapat berupa berbagai media, seperti 
novel teks, novel referensi, materi audio dan video, presentasi multimedia, program 
pendidikan dan sumber daya digital lainnya. Tujuan utama dari bahan 
pembelajaran adalah untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.   

Febrina (2017:113) mengatakan bahwa, literasi berpengaruh signifikan 
terhadap  menulis. Dalam sastra, informasi dan pemikiran diperoleh dari 
membaca, yang diungkapkan melalui tulisan. Dengan membacakan novel anak, 
anak dapat mengembangkan pemahaman tentang struktur bahasa, kosa kata, gaya 
menulis dan berbagai ide untuk diterapkan pada tulisannya sendiri. Dengan 
menggunakan karya sastra dalam pembelajaran, seperti novel anak, guru dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berbahasa, termasuk menulis 
puisi. Novel anak dapat menjadi sumber inspirasi dan contoh yang baik bagi anak 
untuk mengungkapkan pikiran dan idenya melalui tulisan. Melalui eratnya 
hubungan  antara membaca dan menulis, anak  memperoleh pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menulis puisi dengan lebih 
baik. 

Penelitian dengan judul Analisis Nilai Moral dan Nilai Budaya dari Novel Aku, 
Meps, dan Beps Sebagai Bahan Ajar Menulis Puisi Bagi Siswa Sekolah Menengah 
Pertama di Kota Bogor memiliki tujuan untuk menganalisis nilai-nilai  moral dan 
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel Aku, Meps, dan Beps. Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang dapat ditanamkan kepada siswa 
melalui pembelajaran menulis puisi menggunakan novel tersebut sebagai bahan 
referensi. Nilai-nilai moral yang mungkin termasuk seperti kejujuran, keberanian, 
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kerja keras, persaudaraan, dan pengorbanan. Sementara itu, nilai-nilai budaya 
yang terkandung dalam novel dapat mencakup kearifan lokal, tradisi, adat istiadat, 
dan keberagaman budaya. 

Melalui pengembangan bahan pembelajaran yang menarik, efektif, dan 
inovatif ini, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam kegiatan menulis puisi, 
mengembangkan keterampilan berbahasa dan imajinasi mereka, serta 
menginternalisasi nilai-nilai moral dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
novel “Aku, Meps, dan Beps". Pembelajaran menulis puisi diharapkan menjadi 
lebih bermakna, menyenangkan, dan menginspirasi bagi siswa di SMP Kota Bogor. 

METODE 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat suatu individu, keadaan, 
atau gejala dari kelompok tertentu yang diamati (Moelong, 2017:6). Sementara itu, 
Penelitian kualitatif lebih bersifat induktif (Ghony dan Almanshur, 2012:89).  

Sumber data dalam penelitian ini adalah adalah Novel Aku, Meps dan Bebs 
yang ditulis oleh Soca Sobhita dan Reda Gaudiamo yang diterbitkan oleh POST 
Press tahun 2016.  

Tujuan utama dari metode penelitian ini adalah dengan menggunakan studi 
pustaka untuk mengumpulkan data topik penelitian dan mencari sumber rujukan 
yang berkaitan dengan nilai moral dan nilai budaya dalam buku Soca Sobhita dan 
Reda Gaudiamo, "Aku, Meps, dan Beps." Peneliti juga membaca literatur dan studi 
yang relevan untuk mengumpulkan teori tentang nilai moral dan nilai budaya yang 
ada dalam novel tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. 
Teknik dokumentasi mengumpulkan data yang relevan dengan mengategorikan 
kutipan dari buku kumpulan novel berdasarkan nilai moral dan nilai budaya. 
Sementara teknik studi kepustakaan dapat dilakukan dengan membaca, mencatat, 
dan mengumpulkan data dari buku-buku yang berkorelasi dengan nilai moral dan 
nilai budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini didapat dari analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 
analisis kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara membaca 
novel Aku, Meps dan Bebs dari awal sampai akhir cerita dengan cermat dan 
berulang-ulang, melakukan teknik catat terhadap dialog-dialognya, 
mengelompokkan data yang berunsur nilai moral dan nilai budaya. 

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian secara rinci, termasuk menampilkan 
hasil-hasil perhitungan, hasil analisis kebutuhan, dan lain sebagainya. Hasil 
penelitian ini juga dapat ditampilkan dalam bentuk tabel atau gambar, dengan 
ketentuan bahwa tabel atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar, dan 
terlalu banyak. Penulis sebaiknya menggunakan variasi dalam penyajian tabel atau 
gambar, serta setiap tabel atau gambar yang disajikan harus dirujuk (tidak ditulis 
ulang) dalam teks. Sebaiknya tidak memasukkan tabel hasil olah data SPSS ke 
dalam artikel (penulis diharuskan merangkum ulang dan membuat tabel tersendiri 
sesuai dengan format yang diminta dalam templat ini). 
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Tabel 1 Nilai Moral tokoh utama dalam novel Aku, Meps, dan Beps 

No Data Jumlah data 
1 Pengetahuan Moral 8 
2 Perasaan Moral 6 
3 Tindakan Moral 3  

   
   

 
Tabel 2 Nilai Budaya tokoh utama dalam novel Aku, Meps, dan Beps 

No Data Jumlah data 
1 Hubungan manusia dengan Tuhan  1 
2 Hubungan manusia dengan alam  1 
3 Hubungan manusia dengan masyarakat  1  
4 Hubungan manusia dengan orang lain  2 
5 Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 3 

 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase data nilai 

moral dan nilai budaya pada novel Aku, Meps, dan Beps karya Soca Sobhita dan 
Reda Gaudiamo sebagai mana dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 418) adalah 
sebagai berikut: 
 
P =   𝐹  

𝑁
  x 100% 

 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = frekuensi temuan 
N = jumlah keseluruhan temuan data 
100% = bilangan tetap 
 
Pembahasan 

 
 
Gambar 1 Rekapituasi Persentase Nilai Moral pada novel Aku, Meps, dan Beps  karya Soca Sobhita 
dan Reda Gaudiamo 
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Menurut analisis data yang dilakukan pada novel Aku, Meps, dan Beps  karya Soca Sobhita 
dan Reda Gaudiamo, Aku, Meps, dan Beps, beberapa indikator nilai-nilai karakter 
terhubung ke tiga pondasi nilai moral menurut Thomas Lickona yaitu pengetahuan moral 
(moral knowledge), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action).   
Indikator nilai-nilai karakter yang terdapat pada 3 pondasi nilai moral dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
Pengetahuan Moral  
Banyak jenis pengetahuan moral muncul sepanjang hidup manusia, tetapi jenis-jenis ini 
berkembang secara konstan, sehingga tidak dapat dihitung berapa banyak perubahan yang 
telah terjadi dalam pengetahuan manusia pada setiap kurun waktu tertentu.  

Dari enam indikator nilai karakter yang digunakan sebagai tujuan penanaman 
karakter, novel mengandung lima indikator yaitu mengetahui nilai moral, penentuan 
perspektif, pengambilan keputusan, dan pengetahuan pribadi.  
Kelima indikator tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui Nilai Moral   

Seseorang harus memahami nilai-nilai moral yang diwariskan dari generasi ke generasi 
yang masih dianggap baik, seperti kejujuran terhadap orang lain dan diri sendiri, 
tanggung jawab terhadap orang lain juga kepada diri sendiri, keadilan yang harus 
ditegakkan, penghormatan, integritas, kebaikan, disiplin diri, dan belas kasihan kepada 
sesama, sehingga pengetahuan ini dapat diterapkan dalam berbagai situasi (Lickona, 
2012:87).   

2. Penentuan Perspektif   
Penentuan perspektif merupakan kemampuan membaca pemikiran orang lain saat 
mengambil tindakan dalam permasalahan yang dihadapi (Lickona, 2012:88). Artinya 
para orang muda perlu memahami orang lain dengan cara melihat sudut pandang 
orang lain, bagaimana orang lain berpikir, bereaksi, menghadapi permasalahan yang 
ada. Hal ini perlu dilakukan agar dapat menghormati orang lain dan adil dalam 
bertindak.  

3. Pemikiran Moral 
Pemahaman tentang nilai-nilai moral dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai 
tersebut adalah bagian dari pemikiran moral. Sangat penting untuk 
mempertimbangkan kembali alasan mengapa tindakan yang sesuai dengan nila moral 
dilakukan, serta keuntungan yang akan dirasakan jika tindakan tersebut dilakukan dan 
apa yang akan terjadi jika tidak dilakukan (Lickona, 2012:88). Menghormati hak pribadi 
setiap orang, bertindak dengan cara yang menguntungkan banyak orang, dan bertindak 
dengan cara yang dapat diikuti oleh orang lain dalam situasi serupa adalah beberapa 
prinsip klasik yang dapat digunakan dalam pemikiran moral. Karena telah melakukan 
pemikiran moral sebelum melakukan tindakan, 

4. Pengambilan Keputusan 
Untuk menghasilkan hasil yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai moral, pengambilan 
keputusan harus didahului dengan pemikiran moral yang benar. Ini dilakukan agar 
seseorang memiliki banyak pilihan untuk dipilih pada saat pengambilan keputusan, 
tidak hanya satu karena masalah yang ada selalu bersifat kondisional, tetapi juga dapat 
mengetahui konsekuensi dari setiap pilihan yang ada dan mengetahui arah tindakan 
yang paling memungkinkan (Lickona, 2012:89). 

5. Pengetahuan Pribadi  
Karena mengetahui diri sendiri sangat sulit dilakukan bahkan oleh orang dewasa maka 
anak-anak harus dibiasakan untuk melakukan evaluasi diri setelah melakukan suatu 
hal, setelah mengambil keputusan, dan setelah mendapatkan informasi tentang hasil 
dari keputusan tersebut (Lickona, 2012:89-90).  

6. Perasaan Moral   
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Perasaan moral menunjukkan sejauh mana seseorang memahami pengetahuan moral, 
karena perasaan moral muncul sebagai aspek emosional dari karakter seseorang, yang 
tidak dapat mereka bentuk sendiri, melainkan secara otomatis muncul sejalan dengan 
pengetahuan moral yang mereka miliki (Lickona, 2012:90).  

Terdapat empat indikator nilai karakter dalam novel, dari enam indikator nilai 
karakter untuk perasaan moral: empati, mencintai hal yang baik, harga diri, dan hati nurani. 
Keempat indikator nilai karakter tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
1. Hati nurani 

Sejauh mana seseorang mengetahui apa yang benar dan apa yang salah, serta tingkat 
emosional yang tidak dapat dikendalikan oleh orang lain, dan tingkat kewajiban untuk 
melakukan apa yang benar dan menjauhi apa yang salah adalah empat komponen 
kognitif yang bertanggung jawab atas kebaikan hati.  

Hanya orang-orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 
kewajibannya yang dianggapnya benar memiliki hati nurani, karena apabila kewajiban 
tersebut tidak dipenuhi, perasaan bersalah atau constructive guilt akan muncul 
(Lickona, 2012:9293). Perasaan bersalah yang dimaksud adalah perasaan bersalah 
yang ditanamkan pada diri seseorang sehingga memungkinkan mereka untuk 
menantang keinginan mereka. 

2. Harga Diri  
Harga diri timbul dari kepercayaan yang kuat terhadap ide-ide, pikiran, dan komitmen 
Anda sendiri, yang memungkinkan Anda untuk menilai dan memberikan penghargaan 
kepada diri sendiri. Orang yang memiliki harga diri tidak menunggu keputusan orang 
lain atau bergantung pada persetujuan orang lain untuk membuat keputusan (Lickona, 
2012:94).  Karena itu, orang dengan harga diri akan memiliki prinsip hidup yang kuat dan 
tujuan hidup yang jelas. Jadi, pengembangan harga diri anak-anak berdasarkan nilai-
nilai moral dan berdasarkan kemampuan mereka sangat penting.  

3. Empati   
Empati berarti memiliki perasaan yang sama dengan seseorang dalam situasi yang 
mereka alami (Lickona, 2012:94). Dengan kata lain, orang yang berempati merasa 
seperti mereka merasa apa yang dirasakan orang lain. Ini memberi kita kemampuan 
untuk merasakan dan memahami kesulitan yang dihadapi oleh orang lain. Orang muda 
harus belajar empati yang tidak tergeneralisasi, yang berarti mereka tidak melihat 
perbedaan secara materi atau fisik, tetapi merasakan perbedaan secara manusiawi 
dan dapat menanggapi dengan empati.  

4. Mencintai  
Hal Yang Baik Mencintai adalah perasaan tertinggi yang berasal dari rasa suka terhadap 
sesuatu. Selama masa kanak-kanak, sifat alamiah manusia memiliki kecenderungan 
untuk menyukai hal-hal yang tampaknya tidak biasa bagi mereka dan tampak seperti 
sesuai dengan fantasi mereka. Oleh karena itu, anak-anak dapat mengamati dan 
dipengaruhi oleh kebiasaan baik yang sering dilakukan oleh orang terdekat mereka 
(Lickona, 2012:95).  
 

Tindakan moral  
Tindakan moral adalah hasil dari dua nilai moral sebelumnya, yaitu pengetahuan moral dan 
perasaan moral. Dengan kata lain, tindakan moral adalah tahap akhir dari dua nilai moral 
lainnya, yang dapat diukur kreativitasnya. Apabila seseorang memiliki pengetahuan moral 
yang baik, itu akan tercermin pada perasaan moralnya, yang kemudian akan tercermin 
pada perilaku yang baik apabila keduanya telah mencapai kebaikan. Dengan kata lain, 
orang tersebut akan bertindak sesuai dengan pengetahuan moral dan perasaan moral yang 
telah mereka pikirkan sebelumnya (Lickona, 2012:98).  

Pada analisis data ditemukan 3 indikator nilai karakter yang terdapat dalam nilai 
tindakan moral yaitu: 
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1. Kompetensi  
Kemampuan untuk mengubah penilaian dan perasaan moral menjadi tindakan moral 
yang efektif dikenal sebagai kompetensi moral (Lickona, 2012:98). Artinya, seseorang 
harus melakukan tindakan moral yang efektif sebagai hasil dari penilaian yang telah 
dilakukan sesuai dengan perasaan moral yang dianggap benar. Dengan memahami 
kesulitan orang lain dan mengambil tindakan yang sudah direncanakan sesuai dengan 
kemampuan mereka, Anda dapat membantu mengatasi masalah mereka.  

2. Keinginan  
Keinginan adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk mengambil tindakan yang 
dianggapnya sesuai dan moral. Artinya, energi moral mendorong tubuh untuk 
melakukan tindakan yang dianggap sesuai oleh otak dan mengikuti apa yang dikatakan 
hati (Lickona, 2012:99). Hal ini dimulai dengan niat yang kuat untuk melakukan 
kebaikan atau menentang kejahatan. untuk menghasilkan tindakan kebaikan yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.  

3. Kebiasaan   
Kebiasaan menunjukkan karakter yang sebenarnya dalam diri seseorang; orang-orang 
yang baik sering melakukan tindakan baik tanpa paksaan karena kebiasaan yang sering 
mereka lakukan (Lickona, 2012:99). Kebiasaan membuat orang melakukan tindakan 
yang tidak direncanakan sebelumnya. Orang yang terbiasa dengan keburukan akan 
melakukan tindakan kejahatan tanpa direncanakan, tetapi orang yang terbiasa berbuat 
baik akan melakukan tindakan baik. Ini terjadi di luar kendali karena telah terjadi 
berulang kali sehingga menjadi kebiasaan. 

 
 

 
 

Gambar 2 Rekapituasi Persentase Nilai Budaya pada novel Aku, Meps, dan Beps  karya Soca 
Sobhita dan Reda Gaudiamo 

 
Menurut analisis data yang dilakukan pada buku anak Soca Sobhita dan 

Reda Gaudiamo, Aku, Meps, dan Beps, beberapa indikator nilai-nilai budaya ini 
dikategorikan ke dalam lima masalah utama dalam kehidupan manusia.  

Setiap sistem nilai budaya, menurut Kluchohn dalam Koentjaraningrat, 
mengandung lima indikator atau masalah utama dalam kehidupan manusia yakni 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan orang lain, 
hubungan manusia dengan masyarakat, hubungan manusia dengan alam, dan  
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hubungan manusia dengan Tuhan. Kelima indikator tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Hubungan manusia dengan Tuhan. 

Nilai-nilai mengikat elemen religius ke dalam kebudayaan. Menurut Djamaris 
(1993:4), bersyukur, berdoa, mengikuti perintah Tuhan, dan berserah diri 
kepada Tuhan adalah nilai-nilai yang paling penting dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan. 

2. Hubungan manusia dengan alam 
Penyatuan dengan alam dan nilai pemanfaatan sumber daya alam adalah nilai 
budaya yang paling penting dalam hubungan manusia dengan alam (Djamaris, 
1993:4). Menikmati keindahan alam semesta dan menghargainya adalah dua 
cara yang dapat digunakan untuk mencapai penyatuan manusia dengan alam. 
Orang harus mengabadikan keindahan alam. 

3. Hubungan manusia dengan masyarakat 
Masyarakat adalah kelompok orang yang berkomunikasi, berhubungan, dan 
berdampak satu sama lain. Mereka adalah manusia, jadi mereka hanya suka 
hidup sendirian atau sedikit mencari teman untuk hidup bersama. Hubungan 
manusia dengan masyarakat termasuk patriotisme, pengabdian kepada 
keluarga, dan keinginan untuk pembauran, menurut Oemarjati (1994:64-84). 

4. Hubungan manusia dengan orang lain 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (2009:41), Djamaris 
(1994:176), dan Nurgiyantoro (2010:325), nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan manusia lain didefinisikan sebagai tata cara interaksi sehari-
hari antara satu sama lain.  

5. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
Menurut (Djamaris, 1993:6-7) dan Nurgiyantoro (2010:324), nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri adalah cara manusia bertindak 
sebagai individu dalam kehidupan sehari-hari.  

Manfaat penelitian tesis dengan judul Analisis Nilai Moral dan Nilai Budaya 
dari Novel Aku, Meps, dan Beps karya Soca Sobhita dan Reda Gaudiamo sebagai 
Bahan Ajar Menulis Puisi bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota Bogor 
memiliki dampak positif yang signifikan, tidak hanya bagi siswa di Kota Bogor tetapi 
juga bagi peneliti lainnya. Berikut adalah manfaat penelitian tersebut: 
1. Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota Bogor: 

Siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan nilai-nilai  
budaya yang terkandung dalam novel sebagai bagian dari pendidikan karakter, 
membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis puisi dengan 
pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan nilai-nilai lokal, dapat 
merasakan peningkatan minat dalam membaca dan menulis puisi karena 
menggunakan materi pembelajaran yang berhubungan dengan realitas dan 
kehidupan mereka sendiri, dapat diperkenalkan pada karya sastra lokal yang 
mungkin belum mereka ketahui sebelumnya, meningkatkan apresiasi terhadap 
kekayaan budaya daerah mereka. Penelitian ini dapat berkontribusi pada 
pembentukan karakter positif siswa dengan memanfaatkan nilai-nilai moral dan 
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel sebagai pedoman . 

2. Bagi Peneliti dan Peneliti Lainnya: 
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Kontribusi Terhadap Sastra dan Pendidikan dengan menyediakan pemahaman 
sastra lokal dan aplikasinya dalam konteks pendidikan, memberikan inspirasi 
bagi peneliti literer dan pendidikan, memberikan model atau metode baru 
dalam pengajaran menulis puisi yang dapat diadopsi oleh pendidik sebagai 
alternatif atau tambahan dalam mengembangkan keterampilan literasi siswa, 
menyediakan dasar penelitian bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi 
hubungan antara sastra lokal, nilai-nilai moral, dan pendidikan di berbagai 
konteks dan kelompok siswa, berpotensi memperkaya teori dan konsep dalam 
bidang sastra, terutama yang berkaitan dengan analisis nilai moral dan budaya 
dalam karya sastra.  

Penelitian ini juga dapat membuka peluang untuk publikasi ilmiah dan 
presentasi dalam konferensi, memperluas wawasan penulis dan memberikan 
kontribusi kepada komunitas ilmiah, membuka peluang kerjasama dengan 
lembaga-lembaga pendidikan dan komunitas di Kota Bogor untuk  
mengimplementasikan hasil penelitian dalam pengembangan kurikulum atau 
kegiatan literasi, memberikan pengakuan kepada peneliti dalam dunia 
akademis, meningkatkan reputasi dan dampak sosial positif dan diharapkan 
dapat memberikan sumbangan terhadap literatur kritik dan analisis sastra 
dengan menyediakan tinjauan mendalam terhadap karya-karya sastra tertentu. 

SIMPULAN 
Nilai Moral terdapat 3 pondasi yang memuat 12 nilai moral yang ditemukan dalam 
novel Aku, Meps, dan Beps, yaitu nilai pengetahuan moral yang teridentifikasi 
dalam novel ada 5 nilai moral yaitu: (a) mengetahui nilai moral, (b) penentuan 
perspektif, (c) pemikiran moral, (d) pengambilan keputusan, (e) pengetahuan 
pribadi. Nilai perasaan moral yang teridentifikasi dalam novel ada 4 nilai karakter 
yaitu: (a) mencintai hal yang baik, (b) empati, (c) harga diri, (d) hati nurani. Nilai 
tindakan moral yang teridentifikasi dalam novel ada 3 nilai karakter yaitu: (a) 
kompetensi, (b) keinginan, (c) kebiasaan. Integrasi nilai budaya, di antaranya (a) 
Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri, (b) Hubungan Manusia dengan Orang Lain, 
(c) Hubungan Manusia dengan Masyarakat, (d) Hubungan Manusia dengan Alam, 
(e) Hubungan Manusia dengan Tuhan. 

Nilai-nilai moral dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel Aku, 
Meps, dan Beps karya Reda Guidamo sangat cocok untuk diajarkan kepada siswa 
Sekolah Menengah Pertama. Nilai-nilai tersebut termasuk persepsi manusia 
tentang waktu, bahwa manusia harus menghargai waktu demi masa lalu, masa kini, 
dan masa depan, kenyataan bahwa hidup itu buruk tetapi manusia harus berikhtiar 
untuk menjadi lebih baik, dan hubungan antar sesama manusia.  
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